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ABSTRAK

SMK Strada Jakarta adalah sebuah sekolah menengah kejuruan yang terletak di Jalan Rajawali Selatan |1
No. 1, Jakarta, yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan berkualitas dengan menyediakan koneksi
internet yang dapat diakses oleh murid dan guru. Namun, jaringan internet sering kali tidak stabil akibat kurangnya
manajemen jaringan, yang mengganggu proses belajar mengajar. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk meningkatkan stabilitas jaringan dan mengurangi gangguan dalam proses belajar mengajar. Metode yang
digunakan adalah Network Development Life Cycle (NDLC), yang mencakup tahapan analisis kebutuhan
pengguna, desain topologi jaringan, simulasi prototipe menggunakan Graphical Network Simulator (GNS3) dan
MikroTik RouterOS di dalam VirtualBox, implementasi rancangan jaringan ke dalam lingkungan nyata, serta
monitoring dan manajemen jaringan untuk memastikan kinerja optimal. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
simulasi jaringan berhasil dilakukan tanpa mengganggu kinerja jaringan yang sedang berjalan, rancangan jaringan
yang efektif terbentuk dengan mempertimbangkan kapasitas, kecepatan, dan keandalan, serta stabilitas jaringan
di SMK Strada Jakarta meningkat berkat manajemen jaringan yang baik. Dengan penerapan metode NDLC, SMK
Strada Jakarta dapat memastikan stabilitas dan efisiensi jaringan internet, serta mengurangi gangguan yang

disebabkan oleh jaringan yang tidak stabil.

Kata kunci : GNS3, Mikrotik, Jaringan, SMK STRADA

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi itu terus berkembang
seperti halnya dunia telekomunikasi saat ini
dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan dengan
layanan yang cepat dan efisien. Begitu juga Jaringan
komputer saat ini merupakan layanan yang sangat
dibutuhkan. Sehingga kelompok kerja dapat
berkomunikasi lebih  efektif dan  efisien.
Perkembangan dunia telekomunikasi juga sangat
dibutuhkan dalam dunia pendidikan maka itu di setiap
sekolah diharuskan mempunyai jaringan internet
untuk kegiatan belajar mengajar, namun disisi lain
jaringan internet bisa juga berdampak negatif dalam
dunia pendidikan khususnya murid - murid sekolah
karena tidak adanya kontrol pada saat pemakainya
sehingga mengganggu kegiatan belajar mengajar di
sekolah itu sendiri.

SMK Strada Jakarta merupakan sebuah sekolah
menengah kejuruan (SMK) yang terletak di Jalan
Rajawali 2, No. 1, Jakarta. Sekolah ini dikenal sebagai
salah satu SMK unggulan di Jakarta dan memiliki
reputasi yang baik dalam menyediakan pendidikan
berkualitas dalam bidang kejuruan. Sekolah ini
menawarkan berbagai program kejuruan yang
beragam, termasuk teknik Mesin, teknik Informatika,
teknik Mekatronika dan teknik Bisnis sepeda motor.
Salah satu bentuk komitmen dalam memberikan
pendidikan yang berkualitas dan  mengikuti
perkembangan dunia teknologi informasi, maka di
SMK Strada Jakarta dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis digital seperti para murid

menggunakan HP sebagai sarana pembelajaran.
sehingga untuk keperluan tersebut, SMK Strada sudah
dilengkapi dengan koneksi internet yang dapat diakses
oleh murid dan guru sehingga dapat membantu dalam
proses pendidikan.

Penggunaan koneksi internet itu sendiri
seharusnya untuk murid digunakan sebagai media
pembelajaran, seperti mencari referensi materi
pembelajaran serta ujian - ujian berbasis komputer,
khususnya jurusan TIP  (Teknik Informatika
Pemrograman) atau Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL). Untuk guru sendiri sebagai media komunikasi
serta mencari referensi bahan mengajar. Dan paling
krusial kebutuhan koneksi internet dipakai untuk TU
(Tata Usaha) yang berhubungan dengan data mengenai
sekolah serta aktivitas keuangan. Tetapi dalam pra
survey yang penulis lakukan hanya sedikit dari mereka
khususnya pelajar menggunakan koneksi internet
untuk browsing tentang materi pendidikan sebagian
dipakai untuk main game online, bermain media sosial
dan nonton video secara live oleh sebab itu performa
jaringan internet menjadi lemot apalagi pada saat jam
istirahat dan sering bermasalah karena kurang
stabilnya jaringan internet karena tidak adanya
pembagian bandwith ke setiap perangkat karena
berebut bandwith internet yang dapat mengganggu
dalam proses belajar mengajar oleh sebab itu
diperlukan suatu metode perancangan dan optimalisasi
jaringan internet.

Bidang ilmu komputer sendiri ada berbagai cara
untuk mengoptimalisasi jaringan internet Salah
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satunya penggunaan router mikrotik. Mikrotik saat ini
banyak digunakan untuk mengelola suatu jaringan
komputer yang difungsikan sebagai administrator
jaringan komputer. Router mikrotik sendiri digunakan
sebagai router yang dilengkapi dengan berbagai
macam fitur dan tools, baik untuk jaringan kabel
maupun nirkabel. Router memegang peranan penting
dalam suatu jaringan untuk mengatur jalur transfer
data dari satu komputer ke komputer lainnya. Dalam
hal  penelitian ini penulis menggunakan aplikasi
Graphical Network Simulator 3 (GNS3) sebagai bahan
simulasi dan referensi merujuk pada penelitian yang
sudah  pernah  dilakukan  pada  penelitian
pengembangan model laboratorium jaringan virtual
menggunakan GNS3.[1] sebelum perancangan
infrastruktur jaringan komputer dan implementasi
langsung pada objek jaringan yang nyata di dalam
kasus SMK STRADA JAKARTA. Pada simulasi
perancangan infrastruktur jaringan komputer, terlebih
dahulu  melakukan proses analisis kebutuhan
menggunakan metode Network Development Life
Cycle (NDLC) sehingga perancangan infrastruktur
jaringan komputer bisa sesuai dengan kebutuhan [2]
sekolah khususnya SMK STRADA JAKARTA.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Graphical Network Simulator 3 (GNS3) adalah
sebuah aplikasi atau produk simulasi jaringan berbasis
GUI yang mirip dengan Cisco Packet Tracer akan
tetapi pada GNS3 berbasis open source sehingga
memungkinkan melakukan simulasi jaringan secara
komplek.[1]

Simulasi ialah sebuah program komputer yang
mereproduksi fenomena alam melalui visualisasi pada
sebuah model. Dalam artian umum Graphical Network
Simulator 3 (GNS3) berdasarkan pada konsep yakni
simulasi dan virtualisasi. Menurut[3]dkk. Terdapat
Beberapa fitur yang mendukung pada GNS3
antara lain:

e Mempunyai desain jaringan berkualitas tinggi
dan topologi jaringan secara kompleks.

e Dapat diemulasikan berbagai platform seperti
Cisco 10S router, IPS, PIX serta ASA firewall,
dan JUNOS

e Mempunyai simulasi Ethernet secara sederhana,
ATM serta Frame Relay switch.

e Bisa terkoneksi antara jaringan simulasi dan
jaringan yang nyata.

e Bisa terhubung pada jaringan fisik.

e Bisa terintegrasi dengan Wireshark (tools packet
capture/analyzer) sebagai analisa traffic jaringan.
Dari beberapa fitur yang terdapat pada GNS3

juga memiliki kelebihan seperti, Menggunakan 10S
real, jadi seakan melakukan konfigurasi pada router
sungguhan. GNS3 dapat menjalankan router high end
(seri 3600, maupun 7200) vyang tidak dapat
dioperasikan pada Packet Tracer, serta GNS3 juga bisa
beroperasi pada router Firewall.

3. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan

metodologi  pengembangan  jaringan  Network
Development Life Cycle (NDLC) yang merupakan
teknik analisis yang terstruktur dapat digunakan untuk
merencanakan dan mengelola proses pengembangan
sistem[4], terdiri dari enam tahapan yaitu analisis,
perancangan, simulasi  prototype,  penerapan.
monitoring, dan manajemen.

a. Analisis. proses ini yang penulis lakukan dengan
melakukan wawancara dan survei di SMK
STRADA JAKARTA, berdasarkan data informasi
yang diperoleh permasalahan yang terjadi pada
jaringan internet di smk strada jakarta yaitu belum
adanya manajemen jaringan. Penulis juga akan
melakukan analisa kebutuhan sekolah berupa
hardware, software, dan keinginan pihak
sekolah.[5]

b. Design. proses ini penulis lakukan perancangan
dan penggambaran  topologi jaringan  serta
pengalamatan jaringan sesuai dengan hasil analisis
pada SMK STRADA JAKARTA.

c. Simulasi prototype Pada tahap ini penulis
melakukan simulasi serta konfigurasi didalam
simulasi GNS3 sesuai dengan rancangan topologi
jaringan yang telah dibuat dan hasil analisa pada
SMK STRADA JAKARTA Dan melakukan
pengujian, jika terjadi kesalahan dalam konfigurasi
dan tidak sesuai dengan diinginkan penulis akan
kembali ke tahap design untuk melakukan
penggambaran ulang.

d. Implementasi, Menerapkan rancangan jaringan
yang telah disimulasikan ke dalam lingkungan
nyata.

e. Monitoring dan Manajemen, proses ini penulis
melakukan monitoring sejauh mana simulasi dan
konfigurasi yang dibuat agar sesuai dengan
keinginan  pihak  sekolah agar  nantinya
implementasi berjalan dengan baik[6].

Gambar 1. Network Development Life Cycle (NDLC)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan

Dalam merancang dan membangun jaringan
internet baru pada Smk Strada Jakarta, berikut
gambaran topologi jaringan usulan yang nantinya akan
dibangun di Smk Strada Jakarta. (gambar 2)
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Gambar 2. Topologi Rancangan

Pada topologi rancangan gambar.2 menerangkan
bahwa nantinya dalam Jaringan internet di SMK
Strada menggunakan Router Mikrotik RB1100ah4x
yang mempunyai 13 port ethernet etherl akan
digunakan untuk server, ether2 labkom, ether3 Ruang
Guru, ether4 Ruang Tu, ether5 ruang jurusan dan
Kelas untuk etherl0 digunakan untuk akses internet
atau isp.

4.2. Simulasi

Pada tahap simulasi penulis membuat simulasi
menggunakan Graphical Network Simulator 3 (GNS3)
bagaimana rancangan topologi usulan nantinya dapat
bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan pada
jaringan internet di SMK STRADA JAKARTA.

19216850173 _NRSSIDAN

DASLIB552- 19216855254

rmlwn PCRAgTY PCrsahlussan

Gambar 3. Simulasi Rancangan Topology

Disebabkan sekolah yang sekarang hanya

berlangganan 1 ISP vyaitu hanya dari Telkom
(Indihome) maka dalam kasus ini penulis
menggunakan topologi usulan seperti dalam

(gambar.3) di atas. Dalam simulasi ini lebih jelasnya
seperti (gambar.4) berikut:

Gambar 4. Rincian Rancangan Tobology

Gambar 3 dan 4 serta tabel.1 menjelaskan, dari
isp atau dari internet itu kan masuk ke modem dari
modem masuk melalui port 10 dari router board nya
untuk modem saya berikan ip address 192.168.18.1/30
kemudian untuk routerboard port 10 nya diberikan ip
192.168.18.2/30 disini penulis menggunakan /30 ini
maksudnya adalah karena dengan menggunakan /30
maka segmen jaringan ini isinya atau jumlah hostnya
maksimum hanya sampai 2 saja sehingga ini cocok
untuk digunakan untuk menghubungkan modem
dengan router jadi yang modemnya Kita kasih alamat
awal ujungnya satu yang routerboard kita kasih alamat
akhir jadi disini tidak ada ip address yang terbuang[7]
atau tidak terpakai. kemudian pada port 1 akan dipakai
SERVER , port 2 dipakai LABKOM di labkom ini
akan dipasang AP(access point) yang multi SSID
fungsinya agar dapat memberikan Hotspot bagi guru
lab dan siswa yang berada di dalam Laboratorium

komputer[8].
Serta membuat jalur VLAN ID untuk
membedakan dengan jaringan yang lain, serta

membedakan dengan Hotspot ruangan lain. seperti
halnya pada port 5 untuk RUANG JURUSAN DAN
KELAS. untuk port 3 digunakan untuk RUANG
GURU, port 4 dipakai untuk RUANG TU.

Dalam tahapan simulasi konfigurasi pada
Graphical Network Simulator 3 (GNS3). penulis
menggunakan router mikrotik RB1100AH4X karena
kesesuaian dengan penggunaan dan kebutuhan sekolah
nantinya dalam pengaplikasianya kemudian di install
pada GNS3 serta menghubungkan aplikasi winbox
untuk tahapan konfigurasi.
4.3. Proses Konfigurasi  Router  Mikrotik

RB1100AH4X.

Proses pertama adalah masuk ke dalam akses
menu konfigurasi pada router mikrotik dengan aplikasi
Winbox, kemudian diperlukan pengisian informasi
seperti alamat IP router, Mac Address dan login serta
password yang terdapat pada router. Tapi rata rata
pada penggunaan perangkat mikrotik bisa terdeteksi
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dan langsung terkoneksi secara otomatis ke dalam
aplikasi Winbox[9] seperti (gambar.5) dibawah ini.
kemudian tinggal klik button connect untuk masuk ke
dalam fitur - fitur konfigurasi mikrotik

© WinBox (64bit) v3.25 (Addresses) - a x
File Tools

Connect To: C4.AD:34:53CE 57
Logn: admn I
Password

v Keep Password
Open In New Window

Add/Set | | Connect To RoOMON

Managed Neighbors

T Refresh all *
MAC Address IP Address idertty Verson  |Board | w|
C4AD3453CES7 0000 Micro T 64450 . RBITOOE |

Gambar.5 Tampilan Winbox
4.4. Proses Mengganti Nama
Router
Setelah masuk ke dalam menu fitur konfigurasi
penulis melakukan penggantian nama - nama interface
seperti dalam tabel skenario yang dibuat seperti
tahapan simulasi. gambar.6 sebagai berikut:

Interface pada

|":}||C)‘|| Safe Mode | Se:s

& Quick Set
CAP s ML

e

Wirasless
WireGuard
Bridge
PPP
Switch
Mesh

>

PG
Routing

S 45

1l |
1]
AN ]

7Y
vV Vv

Swystem
! Queues
Ba Files
» . Tools >
I‘\

More

Gambar 6. Tampilan Menu

Untuk mengganti nama interface masuk ke dalam
menu interface seperti (gambar.6) diatas. kemudian
klik pada tap interface, akan keluar table interface
terdapat 13 interface menunjukan ada 13 port
routerboard nya, lalu klik tiap interfacenya untuk
mengganti nama interface seperti (gambar.7) di bawah
ini:

© admin@C4AD:34:53:CE:ST (MikroTik) - WinBox (64bit) v6.44.5 on RB1100
Session Settings Dashboard

[][ca] | safe Mode | Sesson; C4AD WSICEST

Ad Quick Set :
= CAPSMAN Interface List
-
8 Interfaces Hﬁm Inteface List Bhemet EolP Tunnel
4 Wreless L 2 1| || | Detect intemet
44 Bidge "~ [Name [Type
i prP o ether] Ethemet
5 Swich 4 ether? Ethemet
2 4» ether3 Ethemet
°15 Mesh 4 etherd Bthemet
&P f & ether Bthemet
. NPLS ' ‘i’ ‘xf gm
L I
% Routing v eherd Ethemet
i System o etherd Ethemet
@ Coeues R drethertd Bhemet
B Fles R ¢jpetherlt Ethemet
— «p ether12 Ethemet
Log o} ether1d Ethemet
£ RADIUS
A Tools I
B New Teminal .
# Pattion 13iems
& Make Supout of
@ Manual
(@ New WnBox
| =

Gambar 7. Tampilan Edit Interface

4.5. Proses Konfigurasi Vlan

9 1imn@CLADIS3CEST Mool - Winox (668645 oo P10 o)

Sesen Setng Do
V)0 Shede | Seamn CADMSICEST
A kS
1O
Whwes | "0 Pehorla B 5P Tnd Plund GRETond| WVJVRRP G LTE
Llies (v ¢ 807 leetitend
i e e s M B Timept Rbodpy BRY
L OetelSEE e LR [ s [ ]
25 QBN e L I e
= OBRGR) Bt G U Ut
ileh oeldl ene ] [ tin )
Gambar 8. Menu Konfigurasi Vlan
Pada menu interface kita masuk ke fitur

Vlan(gambar.8). setelah masuk penulis buat nama
Vlan, Vlan Hotspot LabKom karena vlan ini
digunakan untuk koneksi hotspot lab komputer.
Kemudian dalam ARP memakai reply only, untuk
Vlan IDnya sesuai dengan gambar simulasi penulis
memakai vlan id 10 selanjutnya diarahkan pada
interface ether-LabKom karena vlan ini akan disatukan
dengan jalur yang ada pada port 2 yaitu jalur ether-
LabKom. seperti (gambar.9) dibawah ini
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New Interface = E3
General | Loop Protect  Status  Traffic oK
Name: |vian Hotspot LabKom Cancel
Type: | VLAN Apply
MTU: [1500
Disable
Actual MTU
Comment
L2MTU
Copy
MAC Address
= Remove
ARP: | reply-only *
Torch
ARP Timeout:
Reset Traffic Counters
VLANID: [10
Interface: |E RN *

Use Service Tag

Gambar 9. Konfigurasi Vlan

Kemudian untuk pembuatan Vlan 2 penulis
membuat nama vlan Hotspot Jurusan dan Kelas
selanjutnya ARP-nya sama reply only, pada vlan ID
nya untuk membedakan penulis memakai vlan 1D 11
sesuai yang ada pada skenario simulasi yang penulis
buat tadi, dan untuk interfacenya kita arahkan ke
ether5 atau ether jurusan dan kelas karena menjadi satu
segmen jaringan pada port 5 yaitu jalur interface
jurusan dan kelas.(gambar.10)

[ — (=]

Loop Protect | Status  Traffic oK

Gan.

Fame: [vian Holspot JurusaniKelas
Type: [VLAN
mTU: [1500

L2MTU

ARP: [ reply-only *

Tareh

\
\
\
Actual MTL ‘
\
\
ARP Timoout - }

|
|
|
Gommant |
|
|
|
I

Rasat Traffic Counters
VLANID: [11

nermace: EIENTE LTI *

Use Sarvica Tag

anablad

Gambar 10. Konfigurasi Vlan

4.6. Proses Konfigurasi Ip Address

Langkah  konfigurasi  berikutnya  adalah
memberikan IP Address untuk setiap interface pada
ethernet. Caranya seperti langkah berikut, masuk fitur
IP kemudian Addresses seperti (gambar.11)

Make Supout if
> rew WinBox

(=

Gambar 11. Tampilan Menu Konfigurasi IP Address

Setelah masuk menu addresses klik plus kita
masukan address sesuai dengan gambar pada simulasi
yang dibuat dari ether 1 SERVER sampai ether 5 serta
untuk koneksi internet pada ether 10 tidak lupa juga

memberikan IP Address pada Vlan yang telah kita buat
seperti sekenario yang telah kita rencanakan seperti
contoh (gambar.12) berikut

] B3
+ al [
Address MNetwork Interface -
ew Addre [m] ES
Address: | 192.168.10.1/28 OK
MNetwork: | 192 168.10.0 -~ Cancel
Interface: * Apply
Disable
Comment
Copy
Remove
enabled

1 itermn

Gambar.12 Tampilan Memasukan IP Address

4.7. Konfigurasi DNS

Langkah berikutnya Kkita konfigurasi DNS,
masuk ke dalam fitur IP kemudian masuk menu
DNS.(gambar.13)

Quick Set

-~
T CAPsSMAN
. nterfaces
1 Wireless
@l wWireGuard
== Bridge
== PPP
i~ Switch
“Ta Mesh
I~ ARP
a8l 1IPwE IS Addresses
¥ Routing (B Cloud
System I~ DHCP Client
e Queues DHCP Relay
B Files DHCP Server
&7 RADIUS Firewall
> Tools (B Hotspot
B Mew Terminal IPsec
B PMake Supoutrif Kid Control
2 MNew WinBox Meighbors
Bl =xit Packing
Fool
Routes
SMMP
SsSH
Services
Settings
Socks
TETP
Traffic Flow
UPnP
WRE
WWeb Proxy

Gambar 13. Tampilan Menu konfigurasi DNS

4.8. Konfigurasi NAT

Langkah selanjutnya kita tambahkan NAT
caranya kita masuk fitur IP kemudian masuk ke
Firewall seperti (gambar.14) , fungsi NAT sendiri
adalah sebagai pen translasi dari alamat IP public ke
alamat IP private ataupun sebaliknya sehingga dengan
adanya NAT ini setiap komputer yang berada pada
jaringan LAN bisa terhubung ke internet dengan
mudabh.
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EEMEDTHA

Quick Set
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PPP
Swwitc h
T Mesh
= ARP
2l 1IPwe (= Addresses
o Routing = Cloud
System [ DHCP Client
e Queues DHCP Relay
B Files DHCP Server
Log DS
=+ RADLS
- Tools [ Hotspot
Em rlew Terminal IPsec
B Make Supoutrif Kid Control
D MNew WinBox rMeighbors
Bl =xit Packing
Pool
Routes
SMMP
SSH

Services
Setings
Socks
TETP
Traffic Flow
UP NP

R

VW eb Proxy

Gambar 14. Tampilan Menu Untuk Memasukan NAT

Setelah masuk firewall klik fitur Nat lalu klik
tanda plus, pada chain srcnat, kemudian untuk out
interface ke etherl0 INTERNET seperti (gambar.15)
berikut

FilterRules NAT 'Mangle Raw ServicePoris Connections AddressLists Layer7Protocols

+ || T Reset Counters || 1@ ResetAll Counters
# Action _|Chain Src. Address |Dst Address |Src. Ad... [Dst Ad... [Proto... |Src. Port
New NAT Rule ] E3
General | Advanced Extra Action Statistics oK
Chain: | srcnat 3 Cancel
Src. Address: hd Apply
Dst Address: -
Disable
Src. Address List -
Comment
Dst Address List -
Copy
Protocol: ~ e —
S e Reset Counters
Dst Port
Lo ResetAll Counters
Oitems Any. Port

In. Interface: -
etherl0HNTERNET F a

In. Interface List -

QOut Interface:

Out Interface List -

Packet Mark: -
Connection Mark: -

Routing Mark: -

Connection Type: -

Gambar 15. Tampilan Menu Firewall Konfigurasi
NAT

Pada fitur Action kita pilih  masquerade,
fungsinya sebagai jembatan, agar ip private dapat
berkomunikasi dengan ip public, (jaringan private
dapat berkomunikasi dengan jaringan public).
kemudian klik ok.

4.9. Konfigurasi DHCP Server

Langkah selanjutnya Kita akan membuat DHCP
server fungsinya untuk memberikan ip address secara
otomatis terhadap client kepada LabKom, Ruang

Guru, Ruang Tu dan Ruang Jurusan dan Kelas. untuk
port 1 atau ke Server tidak akan dibuat karena Server
hanya ip tertentu yang bisa terkoneksi sesuai dengan
rancangan topologi pada simulasi yang Kkita buat,
caranya untuk konfigurasi seperti(gambar.16) berikut,
Kita masuk pada fitur IP kemudian klik DHCP server.

Switch
[~ ARP

- (2 Addresses
¥ Routing I~ Cloud

System [~ DHCP Client
! Queues DHCP Relay
B Files

Log DMNS
a7 RADIUS Firewall
»# Tools [ Hotspot

Bl New Terminal IPaar

Gambar 16. Tampilan Menu Untuk Membuat DHCP
Server

Kemudian masuk pada DHCP setup untuk
mengatur pada interface mana nantinya kita jadikan
DHCP server. Selanjutnya atau Klik Next untuk
masukan Ip address sesuai pada tabel pada simulasi
disini penulis memberikan contoh (gambar.16) pada
ether2 yaitu Lab Komputer yang mempunyai network
address space 192.168.25.0/24 dan untuk Gateway
biasanya menyesuaikan dengan apa yang Kkita
masukkan untuk address networknya,Setelah itu kita
tinggal klik Next sampai ada tanda setup has
completed successfully.

DHCP Server <dhcp1> =l E3

Generic | Queues Script oK

Mame: |dhcp-LabKom Cancel

Interface: | etherZ-L abKom * Apply

Relay: |192.168 251 O ol
isable

Lease Time: | 00:30:00
Comment

Bootp Lease Time: |forever
Copy
Address Pool: |dhcp_pooll

Remove

{ 4|4

DHCP Option Set

{

Server Address

{

Delay Threshold

+

Authoritative: | yes
Bootp Support | static
Client MAC Limit

{4

Use RADIUS: | no

v Always Broadcast

| iAdd ARP ForlLeases
| Use Framed As Classless

~| Conflict Detection

enabled invalid

Gambar 17. Tampilan Edit Nama DHCP

Kemudian mengganti nama DHCP dan pool,
fungsi pool untuk menentukan range IP Address yang
akan didistribusikan otomatis oleh DHCP Server,
karena masih dinamai otomatis dari sistem aplikasi
winboxnya caranya klik 2 kali pada list kemudian
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namakan sesuai dengan port mana yang dibuat DHCP
centang semua pada kolom centang kemudian
Apply[10] dan ok seperti (gambar.17) berikut.

Untuk mengganti nama Pool nya, masuk fitur IP
kemudian ke Pool sebagai berikut

i Switch

= Mesh
EEN=—. > ARP
=5 IPwE ™~ Addresses
o Routing I~ Cloud
System I~ DHCP Client
* Queues DHCP Relay
BE Files DHCP Server
Log DS
- RADIUS Firewsall
. Tools g Hotspot
Bl rew Terminal IPsec
B Make Supoutrif Kid Controal
G PMew WWWinB ox Meighbors
Bl =it Packing
E wWindows [~ Routes
SMMP
SSH

Gambar 18. Tampilan Menu Untuk Mengganti POOL

Kemudian double klik pada list IP pool dan ganti
sesuai dengan skenario yang ada dalam Gambar
simulasi

4.10. Konfigurasi  Server  Hotspot
LabKom, Ruang Jurusan dan Kelas.
Kegunaan server hotspot ini bertujuan untuk

memberikan akses internet melalui wifi dan

penggunaanya dapat dikontrol melalui manajemen
jaringan caranya masuk ke fitur IP kemudian ke menu

Hotspot pada fitur server kita masuk Hotspot setup,

kemudian untuk interfacenya kita pilih Hotspot

LabKom. karena kita akan membuat hotspot melalui

Ruang

Vlan yang ada di interface LabKom. seperti
(gambar.19) berikut
4+ Wireless
¥y WireGuard
}{ Bridge
== PPP
‘i Switch
1% Mesh
sl e | M ARP
=5l IPv6 ™ Addresses
I Routing [3 Cloud
System [ DHCP Client
* Queues DHCP Relay
Ba Files DHCP Server
»# Tools I~ DMS
More [ Firewall
IPsec
Gambar 19. Tampilan Menu Untuk Konfigurasi
Hotspot

Setelah masuk dalam Hotspot setup dan sudah
menentukan interfacenya tinggal next. Kemudian

memberikan nama Hotspot, disini penulis memberikan
nama Labkom. smk sesuai dengan lokasi Hotspot.
(gambar 20)

I E3

Servers | ServerProfiles Users UserProfiles Active Hosts P Bindings ..

+ T

MName Interface

ResetHTML || HotspotSetup

Address Pool  Profile Addresses w

Hotspot Setup

DNS Name: LabKum.smkl

Back Cancel

Oitems

Gambar 20. Tampilan Edit Nama HotSpot

Selanjutnya memberikan Password untuk admin

Hotspot, disini  penulis memberikan  nama
adminLabKom, dan passwordnya Labkom123.
(gambar 21).

Hotspot Setup |E

MName of Local HotSpot User: | adminLabKom

Password for the User: LabKom123|

Back Cancel

Gambar 21. Tampilan Untuk Admin dan Password
Hotspot

Setelah Konfigurasi Hotspot server keduanya
selesai maka akan dilakukan uji coba untuk
mengetahui efektifitas konfigurasi - konfigurasi yang
telah dibuat.

4.11. Tahapan Pengujian

Untuk tahapan pengujian penulis melakukan uji
koneksi dengan Ping antar interface dan ke 8.8.8.8 atau
ke google. com seperti gambar berikut.
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8B MikroTikCHR6.49.6-1 - PuTTY o

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Graphical Network Simulator-3(GNS3). Salah
satu jenis aplikasi yang dapat digunakan untuk
melakukan simulasi jaringan komputer yang
mendukung berbagai macam merk atau vendor
perangkat jaringan sehingga memudahkan kita untuk
membuat rancangan jaringan sebelum diaplikasikan ke
struktur jaringan yang sebenarnya[1l] jadi bisa
memodifikasi keinginan user meskipun berubah ubah
tanpa mengganggu struktur jaringan yang sedang
berjalan seperti halnya di dalam studi kasus di SMK
STRADA JAKARTA. Dari hasil simulasi
menggunakan GNS3 di jaringan internet sekolah
didapatkan hasil Pada tugas akhir ini telah dibuat
topologi jaringan dengan menggunakan simulasi
GNS3. Dengan konsep desain yang sederhana dan
dapat mengontrol penggunaan interface antar ruangan.
Simulasi yang dilakukan pada setiap ruangan
laboratorium jaringan komputer,ruang server, ruang
Guru, TU dan ruang jurusan serta kelas, dapat
dilakukan dengan baik, berjalan sesuai apa yang
inginkan pada rancangan yang dibuat. Komputer dapat
terkoneksi dengan baik satu sama lain walaupun antar
ruangan yang berbeda.

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Perlu adanya penelitian lanjutan dengan
menggunakan arsitektur dan topologi yang berbeda
sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat serta
efisien ketika implementasi ke jaringan yang nyata.
Topologi Jaringan ini dapat dikembangkan lebih luas
lagi dalam berbagai layanan lainnya. Setelah
merancang dan konfigurasi pada GNS3, sebaiknya
bisa mencoba langsung ke perangkat sesungguhnya
agar dapat menambah pengetahuan dalam dunia
lapangan.
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